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ABSTRACT 

 
There are many risk factors for chronic kidney disease (CKD), one of which is age over 65 years and female sex. 
Hemodialysis is a way of treating stage 5 CKD, given in the long term so that it has an impact on various aspects 
of life. Patients can experience mental, social and physical disorders. Intradialysis exercises are exercises 
performed during a hemodialysis session. The purpose of doing this exercise is to increase muscle strength, 
shorten hospitalization time, improve blood pressure control, improve fat quality, and increase the effectiveness 
of dialysis. This study is a literature review involving 15 journal articles. The review results show that progressive 
resistance training is the most appropriate choice. This exercise can improve the patient's physical and 
psychological health, improve quality of life, reduce the risk of swelling and pain, and improve respiratory 
function. The dose of exercise three times per week is quite safe for patients. Exercise for 12 weeks can 
significantly improve the quality of life of hemodialysis patients. 
Keywords: hemodialysis; intradialysis exercises; quality of life 
 

ABSTRAK 
 
Banyak faktor resiko chronic kidney disease (CKD), salah satunya adalah usia di atas 65 tahun serta  jenis kemain 
perempuan. Hemodialisis merupakan salah satu cara pengobatan CKD tahap 5, diberikan dalam jangka panjang 
sehingga berdampak bagi berbagai aspek kehidupan. Pasien dapat mengalami gangguan mental, sosial maupun 
fisik. Latihan intradialisis adalah latihan yang dilakukan selama sesi hemodialisa. Tujuan dilakukannya latihan ini 
adalah untuk meningkatkan kekuatan otot, mempersingkat waktu rawat inap, meningkatkan kontrol tekanan 
darah, meningkatkan kualitas lemak, dan meningkatkan efektifitas dialisis. Studi ini merupakan literature review 
yang melibatkan 15 artikel jurnal. Hasil review menunjukkan bahwa progressive resistance training menjadi 
pilihan yang paling tepat. Latihan ini dapat meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis pasien, meningkatkan 
kualitas hidup, menurunkan resiko bengkak dan nyeri, serta meningkatkan fungsi pernapasan. Dosis latihan tiga 
kali perminggu cukup aman bagi pasien. Latihan selama 12 minggu dapat meningkatkan kualitas hidup pasien 
hemodialisis secara signifikan. 
Kata kunci: hemodialisa; latihan intradialisis; kualitas hidup 
 
PENDAHULUAN  
 

Kasus Penyakit Ginjal Kronis atau Chronic Kidney Disease (CKD) secara global tercatat sebanyak 697,5 
juta kasus pada 2017 atau sebanyak 9,1% dari seluruh populasi dunia. Pada tahun 2017, negara dengan kejadian 
CKD terbanyak adalah China yaitu 132,3 juta kasus dan India sebanyak 115,1 juta kasus, sedangkan Bangladesh, 
Brazil, Indonesia, Japan, Mexico, Nigeria, Pakistan, Russia, Amerika Serikat, and Vietnam memiliki lebih dari 
10 juta. Disebutkan juga pada tahun 2017 sebanyak 1,2 juta meninggal karena CKD. Angka kematian meningkat 
sebanyak 41,5% antara tahun 1990 hingga 2017. Disebutkan bahwa satu dari sepuluh orang dewasa menyandang 
CKD, dan diproyeksikan akan menjadi penyakit kelima terbanyak secara global pada tahun 2040(1).  

Prevalensi gagal ginjal adalah 2‰ atau sekitar 499.800 orang(2), dan meningkat dimana disebutkan 
prevalensi CKD sebesar 3,8‰  dengan jumlah terbesar sebanyak 6,4‰ di Provinsi Kalimantan Utara dan terendah 
sebesar 1,8‰ di Provinsi Sulawesi Barat(3). Prevalensi laki-laki lebih besar yaitu 4,17‰ dan perempuan sebesar 
3,52‰. Tiga faktor risiko utama adalah hipertensi (34,1%), obesitas (21,8%), dan diabetes mellitus (8,5%). CKD 
merupakan perkembangan gagal ginjal yang progresif dan lambat (biasanya berlangsung beberapa tahun) yang 
terjadi setelah berbagai macam penyakit yang merusak massa nefron ginjal. CKD diklasifikasikan dalam lima 
tahap dengan dasar GFR (glomerular filtration rate) dan tanda kerusakan ginjal (proteinuria, sedimen urinari yang 
abnormal, abnormalitas struktur gijal). Tahap 1 (G1) dengan GFR ≥90 (ml/min/1,73 m2), tahap 2 (G2) penurunan 
ringan dimana GFR 60-89 (ml/min/1,73 m2), tahap 3 (G3) adalah penurunan ringan sampai sedang dengan GFR 
30-59 (ml/min/1,73 m2), tahap 4 (G4)  penurunan berat dimana GFR 15-29 (ml/min/1,73 m2), dan tahap 5 (G5) 
adalah gagal ginjal dimana GFR <15 (ml/min/1,73 m2)(4).  

Setiap tahap CKD berhubungan dengan peningkatan penyakit cardiovaskular, kematian masa muda, dan 
penurunan kualitas hidup. Faktor yang mempengaruhi penurunan kualitas hidup pasien CKD yang paling 
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berpengaruh adalah dari segi fisik ketimbang mental(5). Kualitas hidup terburuk ditemukan pada masyarakat 
berpendapatan rendah serta kadar hemoglobin yang rendah. Contoh manifestasi sistemik pada CKD adalah pucat 
dan kering pada kulit, adanya nyeri pada sendi dan osteoporosis pada tulang, kesulitan tidur dan susah konsentrasi 
dari segi neurologi, hipertensi dan Reynouad,s phenomenon pada sistem kardivaskular, adanya sesak napas dan 
crackles pada sistem pulmonal, mual dan kurangnya napsu makan pada sistem pencernaan, menurunnya jumlah 
urine yang keluar pada sistem urinal, anemia, dan secara keseluruhan ditandai dengan fatigue serta malaise.  

Hemodialisis (HD) adalah prosedur medis dimana volume darah bersikulasi secara ekstrakoporeal (di luar 
tubuh pasien) melalui membran dialisis dan dikembalikan ke pasien melalui pembuluh darah, selama waktu itu 
terjadi difusi molekul dalam larutan sepanjang gradien konsentrasi elektrokimia(6). Hemodialisis merupakan salah 
satu cara pengobatan CKD tahap 5(7).  Diakui secara luas bahwa kesehatan dan kualitas kehidupan pasien HD akan 
meningkat dengan meningkatkannya tingkat aktivitas fisik, tetapi ada sedikit konsensus tentang cara terbaik untuk 
mencapai ini(8). Proses HD yang memerlukan waktu jangka panjang akan mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan. Pasien dapat mengalami gangguan konsentrasi, proses berpikir hingga gangguan dalam hubungan 
sosial. Semua kondisi tersebut akan menyebabkan menurunnya kualitas hidup pasien. Dari segi fisik,kompilasi 
yang dapat terjadi saat HD antara lain hipotensi, emboli udara, nyeri dada, pruritus, kram otot, mual dan muntah(9). 

Studi ini berujuan untuk mengetahui jenis dan dosis latihan intradialisis terhadap kualitas hidup pada pasien 
hemodialisa.  
 
METODE 
 

Studi ini merupakan literature review, suatu proses analisis artikel yang terintegrasi dan tak hanya 
melakukan ringkasan secara acak dan sesuka hati penulis, tetapi merupakan tulisan ilmiah yang terkait langsung 
dengan pernyataan yang sudah dirumuskan sebelumnya. Variabel yang terdapat pada penelitian ini terdiri dari 
dua variabel, yaitu latihan intradialisis (X) dan variabel (Y) kualitas hidup pasien hemodialisa.  

Data dikumpulkan melalui database Pubmed, Google schoolar, dan Researchgate. Pengumpulan jurnal 
yang dijadikan acuan data pada literature review ini dilakukan dengan proses yang telah diseleksi dengan kriteria 
yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu penelitian latihan saat hemodialisa atau intradialysis exercise terhadap 
kualitas hidup pasien hemodialisa, dengan range waktu hasil penelitian 2016 sampai 2020 dan free fulltext.  
 
HASIL 
 

Berdasarkan pengelompokkan tahun penelitian diketahui bahwa rentang tahun penelitian mulai dari tahun 
2016 hingga tahun 2022. Terdapat 1 penelitian untuk tahun 2017. Pada tahun 2019 terdapat 2 penelitian. 
Sedangkan pada tahun 2016, 2018, 2020 dan 2021 terdapat 3 penelitian. 
 

Tabel 1. Sintesis berdasarkan tahun penelitian 
 

No Tahun penelitian Jumlah Persentase 
1 2016 3 20 
2 2017 1 7 
3 2018 3 20 
4 2019 2 13 
5 2020 3 20 
6 2021 3 20 

 
Tabel 2. Sintesis berdasarkan data base jurnal 

 
No Tahun penelitian Jumlah Persentase 
1 Google Scholar 9 60 
2 Research Gate 1 7 
3 Semantic Scholar 1 7 
4 PubMed 4 26 

 
Tabel 3. Jenis latihan yang pada pasien hemodialisis 

 
No Jenis latihan Jurnal Jumlah Persentase 
1 Progressive resistance training Castro et al., (2021)(10); Rosa et al., (2018)(11); Chan et al., 

(2016)(12); Zhang et al., (2020)(13); Sanchez et al., (2018)(14) 
5 33,3 

2 Combination of progressive resistance and 
aerobic training 

deVillar et al., (2020)(15); Jamshidpour et al., (2020)(16) 2 13,3 

3 Medium intensity Resistance training do Valle et al., (2019)(17); Martin-Alemany et al., (2016)(18) 2 13,3 
4 Low intensity Resistance training Warsame et al., (2018)(19); Chigira et al., (2017)(20); Lin et 

al., (2021)(21) 
3 20,0 

5 Progressive Cycling Exercise Hristea et al., (2016)(22) 1 6,7 
6 Combination of aerobic training, resistance 

training and balance and flexibility exercises 
Gallot et al. (2019)(23) 1 7 

7 Breathing based-leg exercises Huang et al., (2021)(24) 1 7 
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Berdasarkan pengelompokan di tabel 2, dapat diketahui bahwa jurnal paling banyak didapatkan dari google 
scholar yaitu berjumlah 9 jurnal atau 60%. Kemudian jurnal dari database PubMed sebanyak 4 jurnal atau 26%, 
lalu jurnal dari research gate dan semantic scholar yang masing-masing sebanyak 1 jurnal atau 7%.  

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa jenis latihan yang paling banyak dijadikan sebagai treatment 
adalah progressive resistance training yaitu terdapat pada 5 jurnal atau 33,3%. Low intensity resistance training 
juga banyak diterapkan pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis yaitu terdapat pada 3 jurnal atau 20,0%. 
Masing-masin terdapat 2 jurnal atau 13,3% yang menggunakan jenis latihan combination of progressive resistance 
and aerobic training dan medium intensity resistance training, serta terdapat masing-masing 1 jurnal yang 
menerapkan progressive cycling exercise, combination of aerobic training, resistance training and balance and 
flexibility exercises, dan breathing based-leg exercises.  
 
PEMBAHASAN 
 

Faktor yang mempengaruhi penurunan kualitas hidup pasien CKD yang paling berpengaruh adalah dari 
segi fisik dibandingkan dari segi mental. setiap tahap CKD berhubungan dengan peningkatan penyakit 
cardiovaskular, kematian masa muda, dan penurunan kualitas hidup. Kualitas hidup yang paling buruk ditemukan 
pada masyarakat yang memiliki pendapatan rendah serta kadar hemoglobin yang rendah. Hemodialisa terbukti 
sangat bermanfaat dan meningkatkan kualitas hidup pasien (25). Pasien CKD sebelum menjalani dialisis akan 
sangat terganggu aktivitasnya baik untuk bekerja maupun bergaul, juga kesulitan dalam tidur karena rasa sakit 
yang dirasakan. Di samping itu berbagai keluhan fisik dikeluhkan pasien tergantung dari tingkat keparahan 
penyakit dan komplikasi yang menyertai yang tidak sama antara satu pasien dengan pasien lainnya. Di samping 
itu berbagai keluhan fisik dikeluhkan pasien tergantung dari tingkat keparahan penyakit dan komplikasi yang 
menyertai yang tidak sama antara satu pasien dengan pasien lainnya. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan 
bahwa pasien GGK akan merasakan adanya rasa tidak nyaman, sesak, oedema, nyeri dada, rasa mual atau bahkan 
muntah, serta kram otot yang mengakibatkan nyeri hebat. (26) Namun setelah dilakukan HD pasien tetap akan 
mengalami banyak permasalahan dan komplikasi serta adanya berbagai perubahan pada bentuk dan fungsi sistem 
dalam tubuh (27), dengan kata lain tindakan hemodialisa secara signifikan berdampak terhadap kualitas hidup dari 
klien diantaranya kesehatan fisik, psikologis, spiritual, status sosial ekonomi dan dinamika keluarga. 

Latihan intradialisis adalah latihan yang dilakukan selama sesi  hemodialisa. Tujuan dilakukannya latihan 
ini adalah meningkatkan kekuatan otot, mempersingkat waktu rawat inap, meningkatkan kontrol tekanan darah, 
meningkatkan kualitas lemak, dan meningkatkan efektifitas dialisis. Intradialitik bermanfaat secara klinis dalam 
meningkatkan aktifitas fisik harian pasien hemodialisa (19). Gangguan tidur yang buruk umumnya terjadi pada 
pasien dengan gagal ginjal yang menjalani hemodialisa dan sering kali tidak terdeteksi. Akan tetapi gangguan 
tidur tersebut dapat terlihat dari keluhan insomnia atau sering mengantuk di siang hari. Manajemen terapi 
farmakologi sering diberikan untuk mengatasi keluhan insomnia pasien, akan tetapi effect of intradialytic physical 
activity on the quality of life, biological parameters and sleep in hemodialysis patients mampu membuat pasien 
merasa lebih rileks dan mudah untuk tidur (28). 

Program fisioterapi yang diberikan saat hemodialisa dapat meningkatkan kualitas hidup, menurunkan 
resiko bengkak dan nyeri, serta meningkatkan fungsi pernapasan pada pasien CKD. Latihan dengan jenis 
progressive resistance training menjadi pilihan yang paling tepat digunakan pada pasien yang menjalani 
hemodialisis (29). 

Olahraga atau latihan fisik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya peningkatan status 
kesehatan dan kebugaran. Seseorang dengan aktivitas fisik yang rendah (sedentary) memiliki resiko yang lebih 
tinggi terhadap berbagai gangguan kesehatan. Selain berperan dalam upaya promotif dan preventif, olahraga juga 
penting dalam program terapi dan rehabilitasi berbagai jenis gangguan kesehatan. Dalam pelaksanaannya, 
program latihan memiliki kaidah-kaidah yang harus diperhatikan agar tujuan olahraga dapat tercapai secara 
optimal dengan efek samping cedera yang minimal. Program olahraga atau latihan fisik idealnya dirancang secara 
spesifik secara individual dengan memperhatikan berbagai macam hal seperti kapasitas fisik, status kesehatan, 
usia dan tujuan latihan. Dalam penerapannya, suatu program latihan bukan merupakan program yang bersifat 
kaku. Setiap saat perlu diadakan penyesuaian mengingat respon fisiologis seseorang terhadap latihan bervariasi 
satu sama lain atau bahkan juga bervariasi dari waktu ke waktu.  

Intensitas latihan ditetapkan secara spesifik pada setiap individu sesuai dengan kapasitas fisik yang dalam 
pelaksanaannya memerlukan pengawasan secara terus menerus agar intensitas latihan benar-benar mencapai 
intensitas yang diprogramkan. Intensitas latihan dapat diekpresikan dalam satuan absolut (contoh: watt) maupun 
diekspresikan dalam bentuk relatif (misalkan terhadap frekuensi denyut jantung maksimal, METs, VO2 maks 
maupun RPE/Rating of Perceived Exertion)(30). Penetapan intensitas juga dapat didasarkan persepsi seseorang 
terhadap kelelahan (perceived exertion). Konfirmasi intensitas latihan dengan mempergunakan RPE penting 
untuk dilakukan karena frekuensi denyut jantung maksimal dapat bervariasi pada setiap orang. Durasi latihan inti 
berkisar antara 15 sampai dengan 60 menit(16). Durasi waktu ini dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas 
fungsional tubuh. Latihan selama 5 sampai 10 menit dengan intensitas 90% kapasitas fungsional tubuh dapat 
memperbaiki kerja kardiovaskular. Walaupun demikian latihan dengan intensitas tinggi dan durasi yang pendek 
tersebut tidak dapat diterapkan pada kebanyakan orang, sehingga lebih disarankan untuk melaksanakan program 
latihan dengan intensitas yang sedang dan durasi yang lebih lama(31). 

Kualitas hidup pasien hemodialisis lebih meningkat pada pasien yang masih memiliki kemampuan untuk 
beraktifitas dengan baik dibandingkan dengan pasien yang pasif. Hampir semua penelitian diatas menunjukkan 
bahwa latihan intradialisis dapat meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisa secara signifikan. Pada dasarnya 
dengan adanya kemauan dari pasien untuk dapat bergerak, maka secara jasmani,tubuh akan lebih sehat, sehingga 
psaien juga dapat melakukan aktivitas sosialnya di luar rumah, dengan demikian, maka kualitas hidup dari sisi 
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mental akan meningkat. 15 jurnal dalam literatur review ini juga menunjukan bahwa ada peningkatan kualitas 
hidup pada pasien hemodilasia dengan pemberian intradialisis exercise.  

 
KESIMPULAN 
 

Jenis progressive resistance training menjadi pilihan yang paling tepat digunakan pada pasien yang 
menjalani hemodialisis. Progressive resistance training yang disesuaikan dengan kemampuan pasien dapat 
meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis pasien. Program fisioterapi yang diberikan saat hemodialisa ini dapat 
meningkatkan kualitas hidup, menurunkan resiko bengkak dan nyeri, serta meningkatkan fungsi pernapasan pada 
pasien CKD. Dosis latihan yang tepat berupa tiga kali dalam seminggu cukup aman bagi pasien yang sedang 
menjalani dialisis sehingga bisa menunjukkan hasil yang optimal. Latihan dengan lama periode 12 minggu dapat 
meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisis secara signifikan melalui manajemen fisiologis yang baik untuk 
kesehatan jantung dan mencegah pasien mengalami kelelahan berlebihan. 

Hasil literature review ini merupakan masukan bagi pelayanan hemodialisa dimana fisiterapis dapat 
berperan dalam memberikan program latihan intradialisis untuk pasien pasien yang akan menjalani atau sedang 
menjalani Hemodialisa agar dapat membantu meningkatkan kualitas hidup mereka dengan baik. 
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